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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya minat belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Hal ini terlihat dari siswa yang
kurang memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, kurang aktif dalam
menjawab pertanyaan, dan melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Pagaran, Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
Pembelajaran 2026/2027. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-
experimental dengan bentuk one-group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang
dilakukan pada satu kelompok tanpa menggunakan kelompok pembanding. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Pagaran, Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2026/2027 yang berjumlah 125 siswa. Sampel
penelitian ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga seluruh siswa
kelas IX-C yang berjumlah 32 siswa dijadikan sebagai sampel penelitian. Data penelitian
dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung
= -17.341 dengan df = 31, sedangkan ttbel = 2,042 pada taraf signifikansi 5% dengan uji
dua pihak. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) < 0,001, lebih kecil dari 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
minat belajar siswa, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 76,3438 meningkat menjadi
92,2813 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 15,94 poin. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kontekstual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kontekstual, Minat belajar, Pendidikan Agama Kristen.
PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang kehidupan manusia dan
terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Sihite & Situmorang, mengatakan bahwa
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belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan Kepribadian
(Sihite & Situmorang, 2024). Melalui proses tersebut, seseorang memperoleh
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta perubahan sikap yang memengaruhi
perilakunya. Perubahan itu menjadi salah satu tanda bahwa proses belajar telah terjadi,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Untuk memahami bagaimana
proses belajar berlangsung dan bagaimana perubahan perilaku itu dapat terjadi,
diperlukan teori-teori belajar yang menjelaskan mekanisme terjadinya proses belajar
pada individu. Namun, perkembangan pendidikan modern tidak hanya menekankan
perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan. Oleh karena itu, muncul teori konstruktivisme yang memandang bahwa
pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Teori konstruktivisme menjadi salah satu landasan utama dalam penerapan model
pembelajaran kontekstual. Dengan teori kontruktivisme siswa dapat berpikir dalam
menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan. Siswa akan lebih paham
karena mereka terlibat langsung dalam membangun pengetahuan baru, dan mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Selian itu siswa terlibat secara langsung
dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep (Wahab & Rosnawati, 2021).
Dalam kegiatan pendidikan, proses belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada bagaimana menciptakan suasana pembelajaran yang mampu
mendorong siswa untuk aktif dan terlibat secara langsung. Pembelajaran aktif merupakan
kumpulan strategi yang komprehensip dengan tujuan agar membuat siswa atau peserta
didik aktif sejak awal pembelajaran hingga akhir sehingga dengan aktivitas dan teknik
peserta didik bisa saling belajar (Imamah, 2021). Pembelajaran yang aktif membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan pemahaman, serta
menumbuhkan sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif, guru memiliki peranan penting dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing
yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan. Dalam
konteks Pendidikan Agama Kristen, penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa lebih mudah memahami nilai-nilai iman, menunjukkan ketertarikan
dalam belajar, serta berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Model Pembelajaran Kontekstual merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Dalam hal ini, siswa didorong
untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Nurhidayah &
Nurlila, 2017). Hal ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, perhatian, serta ketertarikan
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan lebih serius. Guru dapat mengaitkan
ajaran Alkitab dengan situasi nyata yang dialami siswa, seperti sikap saling mengasihi,
kejujuran, tanggung jawab, dan menghargai sesama. Dengan demikian, siswa tidak hanya
mengetahui ajaran tersebut secara konsep, tetapi juga memahami bagaimana cara
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Minat belajar merupakan salah satu faktor
kunci yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Dalam proses belajar, minat belajar
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berfungsi sebagai dorongan dan kekuatan untuk mendorong siswa berpartisipasi dalam
kegiatan belajar sehingga mereka dapat mencapai prestasi. Oleh karena itu, minat belajar
sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar
(Nababan & Agner, 2023). Ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi, mereka
biasanya lebih memperhatikan dan berkonsentrasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Mereka juga akan lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas, aktif
berdiskusi, serta berusaha mencari informasi tambahan di luar waktu belajar di kelas. Hal
ini membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih mudah. Hasil penelitian terdahulu juga
menunjukkan efektivitas model pembelajaran Kontekstual dalam meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran. Penelitian Aritonang. E menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Pendidikan
Agama Kristen. Penelitian Ginting. JF menunjukkan bahwa pendekatan Contextual
Teaching and Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain
itu, penelitian Simamora, MD menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual
berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kontekstual memiliki potensi untuk meningkatkan berbagai aspek pembelajaran,
termasuk minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis melalui wawancara dengan salah satu
guru Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 2 Pagaran bahwa Guru belum menerapkan
model pembelajaran kontekstual secara optimal dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti, kemudian masih adanya siswa yang kurang memperhatikan guru
saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, dan juga dilihat dari sikap siswa yang
kurang aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi
pelajaran. Selain itu, beberapa siswa juga terlihat sibuk melakukan aktivitas lain yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran saat guru menjelaskan materi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah. Kurangnya minat belajar dapat
menyebabkan siswa kurang fokus, kurang terlibat dalam kegiatan belajar, serta tidak
menunjukkan perhatian yang maksimal terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Oleh
karena itu, guru dapat menggunakan model pembelajaran kontekstual yang dapat
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapan dalam kehidupan mereka, Dengan demikian, model pembelajaran
kontekstual diduga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh Model
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen Dan Budi
Pekerti Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 2 Pagaran, Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
Pembelajaran 2026/2027”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Menurut Sugiyono, metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel lain dalam
kondisi tertentu (Sugiyono, 2022). Desain penelitian yang digunakan adalah pre-
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experimental design dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu penelitian
yang melibatkan satu kelompok subjek tanpa kelompok kontrol. Pelaksanaan penelitian
diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui kondisi awal minat belajar siswa,
dilanjutkan dengan penerapan model pembelajaran kontekstual sebagai perlakuan,
kemudian diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengetahui kondisi minat belajar
setelah perlakuan. Perbedaan hasil pretest dan posttest digunakan untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pagaran, Kecamatan Pagaran, Kabupaten
Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan
pada Juni hingga Agustus 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX yang
beragama Kristen Protestan pada Tahun Pembelajaran 2026/2027, dengan jumlah 125
siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Kelas IX C dipilih sebagai sampel karena memiliki karakteristik yang relevan
dengan penelitian, menunjukkan gejala minat belajar yang perlu dikaji, serta mudah
dijangkau oleh peneliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket tertutup
(kuesioner), yang berisi sejumlah pernyataan berkaitan dengan minat belajar siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan seluruh responden di ruangan yang
telah disepakati, kemudian peneliti menjelaskan tujuan penelitian serta petunjuk
pengisian angket. Selanjutnya, angket dibagikan kepada seluruh responden untuk dijawab
sesuai dengan keadaan masing-masing. Responden diberikan waktu yang cukup untuk
mengisi setiap pernyataan secara mandiri. Setelah seluruh angket selesai diisi, peneliti
mengumpulkannya kembali untuk diperiksa dan diolah sebagai data penelitian. Data yang
diperoleh dari pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual

Dalam dunia pendidikan terutama dalam proses pembelajaran penggunaan model
pembelajaran sangat penting, hendaknya seorang guru menggunakan model
pembelajaran yang sesuai ketika menyampaikan materi kepada siswa. Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual dan prosedur yang sistematis untuk
merencanakan pengalaman belajar untuk tercapainya tujuan pendidikan tertentu dan
berfungsi sebagai panduan guru dalam melakukan aktivitas mengajar (Putri, 2022). Jadi,
dengan adanya model belajar ini, diharapkan agar kegiatan mengajar terorganisi dengan
baik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Guru memiliki fleksibilitas dalam memilih dan menerapkan beragam model pembelajaran
yang tersedia di dunia pendidikan. Pemilihan model ini tidak dilakukan secara acak,
melainkan didasarkan pada pertimbangan matang mengenai relevansi materi ajar serta
profil kebutuhan siswa. Dengan ketepatan memilih model, diharapkan proses transfer
ilmu dapat berjalan lebih efektif dan tepat sasaran. Setiap model pembelajaran dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakaan pembelajaran agar mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran kontekstual untuk
mempengaruhi minat belajar siswa.

Menurut Romli Model pembelajaran kontekstual merupakan sistem pembelajaran yang
lebih menekankan pada guru yang memfasilitasi peserta didik dengan materi
pembelajaran yang kemudian akan dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar peserta didik
mempunyai kemampuan untuk menghubungkan antara materi pembelajaran yang sudah
didapat dengan kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial
dan budaya (Romli, 2022). Sejalan dengan itu Agib juga mengatakan bahwa model
pembelajaran kontekstual juga dipandang sebagai konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata. Model ini
mendorong pelajar membuat hubungan antara materi yang dipelajari dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Aqib,
2021). Kemudian Fathurrahman, mengemukakan bahwa model pembelajaran
kontekstual merupakan proses pembelajaran bersifat alamiah yang mengedepankan
aspek pengalaman, pembekalan peserta didik dalam memecahkan masalah dan upaya
menghidupkan kelas secara maksimal (Fathurrahman, 2023). Dari pendapat ahli tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual merupakan model
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik melalui
pengalamaan dan pemecahan masalah, sehingga peserta didik dapat memahami serta
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen, model pembelajaran kontekstual sejalan
dengan prinsip pengajaran yang dilakukan oleh Yesus Kristus. Dalam pelayanan-Nya,
Yesus sering mengajarkan kebenaran melalui pengalaman nyata yang dekat dengan
kehidupan pendengar-Nya, seperti perumpamaan tentang penabur, domba yang hilang,
biji sesawi, dan nelayan. Melalui cara tersebut, Yesus membantu orang-orang memahami
kebenaran rohani dengan menghubungkannya pada situasi yang mereka alami sehari-
hari. Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual sangat relevan diterapkan dalam
Pendidikan Agama kristen karena membantu siswa memahami firman Tuhan dan nilai-
nilai Kristiani melalui pengalaman hidup yang nyata.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, guru tidak hanya menyampaikan materi
secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
demikian, siswa dapat memahami bagaimana ajaran Kristen diterapkan dalam keluarga,
sekolah, gereja, dan masyarakat. Melalui model pembelajaran kontekstual, siswa
didorong untuk aktif menemukan makna pembelajaran, memecahkan masalah
berdasarkan nilai-nilai Kristen, serta menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyata.
Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan minat
belajar siswa. Dalam Markus 4:2, Yesus mengajarkan banyak hal dalam perumpamaan
kepada mereka." Ayat ini menunjukkan bahwa Yesus menggunakan perumpamaan yang
diambil dari kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan kebenaran Kerajaan Allah. Cara
mengajar Yesus tersebut mencerminkan prinsip pembelajaran kontekstual, yaitu
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kontekstual
Dalam proses pembelajaran ada langkah yang harus digunakan untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran dengan baik, adapun Langkah-langkah model pembelajaran
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kontekstual Menurut Agib, yaitu: “Pertama, Kembangkan pemikiran bahwa anak akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya. Kedua, Laksanakan sejauh mungkin kegiatan
inkuiri untuk semua topik. Ketiga, Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
Keempat, Ciptakan Masyarakat belajar. Kelima, Hadirkan model sebagai contoh
pembelajaran. Keenam, Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Ketujuh, Lakukan penilaian
yang sebenarnya dengan berbagai cara (Agib, 2021).”

Selanjutnya Rakim dkk., juga mengemukakan beberapa langkah-langkah model
pembelajaran kontekstual terdiri dari beberapa poin sebagai berikut: “Langkah-langkah
model pembelajaran kontekstual, yaitu: 1) Menghubungkan, yaitu sebelum siswa
memperoleh ilmu pengetahuan, proses belajar dalam suatu konteks merupakan
pengalaman hidup yang nyata atau awal. Guru dapat menghubungkan konsep
pembelajaran baru dengan hal, peristiwa, atau pengalaman yang sudah diketahui siswa.
2) Mencoba, jika siswa belum pernah atau belum mempunyai pengalaman yang dapat
dihubungkan dengan konsep baru dalam pembelajaran, maka dapat digunakan strategi
mencoba. Agar siswa dapat membangun pengetahuannya melalui kegiatan tersebut, guru
harus mampu memberikan kegiatan yang benar-benar dapat dicoba atau dilakukan
sendiri oleh siswa. 3) Mengaplikasikan, Siswa menerapkan strategi ini dengan
mengintegrasikan konsep-konsep pelajaran ke dalam berbagai atau aktivitas yang sering
mereka lakukan sehari-hari. Tindakan langsung atau pemecahan masalah langsung, serta
proyek terstruktur. Melalui pemberian Latihan yang realistis dan relevan dengan keadaan
atau kenyataan yang terjadi dalam kehidupan, pendidik juga dapat memotivasi siswa
dalam memahami konsep. 4) Bekerja sama, Berbagi, merespon dan berkomunikasi
dengan teman lain dapat memfasilitasi pembelajaran. Strategi pengajaran utama model
pembelajaran kontekstual adalah yang satu ini. Pengalaman bekerjasama tidak hanya
membantu perolehan pengetahuan, namun juga secara konsisten dikaitkan dengan fokus
pada situasi dunia nyata. Bekerja dalam kelompok juga dapat membantu berkomunikasi
dengan lebih baik dan menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan nyaman (Rakim., dkk,
2025)”.

Kemudian Bastian & Reswita juga mengemukakan bahwa ada langkah-langkah model
pembelajaran kontekstual yaitu, langkah pertama adalah Modeling, disini guru akan
mengutarakan kompetensi dan tujuan, bimbingan dan motivasi. Tanamkan pola pikir
bahwa para siswa akan lebih memahami pelajaran dengan belajar secara mandiri,
menemukan ilmu secara mandiri, mengkonstruksi gagasan secara mandiri. Berikutnya
Langkah kedua adalah Inquiry terdiri dari pengidentifikasian, analisis, observasi, hipotesis.
Lakukan aktivitas inquiry untuk berbagai teori dan konsep. Langkah ketiga yaitu
Questioning, langkah ini mencakup mengarahkan, eksplorasi, menuntun, evaluasi, inquiry
dan generalisasi. Tanamkan karakter ingin tahu pada pembelajar dengan bertanya.
Langkah keempat yaitu Learning community, cakupan pada bagian ini adalah belajar
kelompok, siswa diminta untuk bekerja sama, melaksanakan berbagai aktivitas dan
penelitian. Langkah Kelima yaitu Constructivisme terdiri dari membuat pengertian secara
mandiri, tesis-sintesis, konstruksi teori dan pemahaman. Langkah keenam vyaitu
Reflection, pada bagian ini siswa diminta untuk mengulas dan merangkum materi pada
sesi akhir pertemuan. Dan Langkah ketujuh yaitu Authentic Assessment ini merupakan
proses akhir pembelajaran di mana siswa dinilai dan menilai secara objektif agar siswa
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bisa mewujudkan kompetensi yang telah disampaikan pada awal sesi (Bastian & Reswita,
2022).

Dari pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran kontekstual merupakan tahapan pembelajaran yang menuntut siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan
menghubungkan, mencoba, bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan menemukan sendiri
konsep pembelajaran, siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah dan
bermakna. Dalam model pembelajaran ini, guru tidak hanya berperan sebagai pemberi
materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang membantu siswa
membangun pengetahuan serta keterampilannya sendiri. Pada akhir pembelajaran, siswa
diajak melakukan refleksi dan diberikan penilaian yang sesuai dengan kemampuan serta
pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan
pemahaman serta minat belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti Siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Kontekstual.
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dianalisis berdasarkan rerata hasil pengolahan
data, dapat diketahui bahwa pencapaian rata-rata keseluruhan Minat Belajar Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa sebelum menggunakan Model Pembelajaran
Kontekstual adalah 2,54. Rata-rata subindikator yang tertinggi berada pada subindikator
“Merasa senang mengikuti pembelajaran”, yaitu sebesar 2,67, sedangkan rata-rata
subindikator terendah berada pada subindikator “Menunjukkan perhatian terhadap
materi pembelajaran”, yaitu sebesar 2,41. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual, siswa lebih menunjukkan minat pada
aspek perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan aspek perhatian
terhadap materi pembelajaran masih perlu ditingkatkan.

Jika ditinjau berdasarkan indikator, indikator dengan rata-rata tertinggi adalah Perasaan
Senang, dengan nilai rata-rata sebesar 2,59. Tingginya nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual, siswa
telah memiliki perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti. Sementara itu, indikator dengan rata-rata terendah adalah
Perhatian, dengan nilai rata-rata sebesar 2,46. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan,
khususnya dalam memusatkan perhatian dan memberikan perhatian terhadap materi
yang disampaikan. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian setelah menggunakan Model
Pembelajaran Kontekstual, dapat diketahui bahwa pencapaian rata-rata keseluruhan
Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa adalah 3,08. Rata-rata
subindikator yang tertinggi berada pada subindikator “Mengikuti pembelajaran dengan
kemauan sendiri”, yaitu sebesar 3,42, sedangkan rata-rata subindikator terendah berada
pada subindikator “Memusatkan perhatian selama pembelajaran”, yaitu sebesar 2,95.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah menggunakan Model Pembelajaran
Kontekstual, siswa lebih menunjukkan kemauan untuk mengikuti pembelajaran,
sedangkan aspek memusatkan perhatian selama proses pembelajaran masih perlu
ditingkatkan. Jika ditinjau berdasarkan indikator, indikator dengan rata-rata tertinggi
adalah Perasaan Senang, dengan nilai rata-rata sebesar 3,26. Tingginya nilai rata-rata
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tersebut menunjukkan bahwa setelah menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual,
siswa memiliki perasaan senang yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kontekstual dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran.

Indikator dengan rata-rata terendah adalah Perhatian, dengan nilai rata-rata sebesar
2,99. Meskipun menjadi indikator dengan rata-rata terendah dibandingkan indikator
lainnya, hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa tetap memberikan perhatian selama
proses pembelajaran. Namun demikian, aspek perhatian masih perlu ditingkatkan agar
siswa dapat lebih berkonsentrasi dan memusatkan perhatian selama pembelajaran
berlangsung. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa dari 2,54 sebelum
menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual menjadi 3,08 setelah menggunakan
Model Pembelajaran Kontekstual. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 0,54
poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran
Kontekstual memberikan perubahan positif terhadap minat belajar siswa. Siswa
menunjukkan minat yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam
aspek perasaan senang dan kemauan untuk mengikuti pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kontekstual memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran. Nilai rata-rata pretest
sebesar 76,3438 meningkat menjadi 92,2813pada nilai posttest. Selain itu, hasil uji
hipotesis menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan bahwa nilai t_hitung sebesar
-17.341 lebih kecil dari t_tabel sebesar 2,042 dengan taraf signifikansi 5%, serta nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H_O ditolak
dan H_a diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa Model Pembelajaran Kontekstual
efektif dalam meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
siswa. Berdasarkan kesimpulan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya Model Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan Minat Belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Pagaran,
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2026/2027.
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